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MOTTO 

مُحْسِنِيْنَ ࣖ
ْ
مَعَ ال

َ
َ ل نَاۗ وَاِنَّ اللّٰه

َ
هُمْ سُبُل نَهْدِيَنَّ

َ
ذِيْنَ جَاهَدُوْا فِيْنَا ل

َّ
 وَال

“Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan) 

Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

(Q.S. Al-‘Ankabût/29: 69) 

 

 

 

“Hapus masa lalu dengan taubat, dan bangkit saat ini dengan keikhlasan dan 

amal shalih” 

(Aa Gym) 
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ABSTRAK 

Lita Hanggarwani, 210103020274, Studi Intertekstual atas Novel Di Waktu Duha 

Karya JaisiQ dengan Ayat-Ayat Al-Qur’an, Pembimbing I Prof. Dr. H. Wardani, 

M.Ag. dan Pembimbing II H. Fakhrie Hanief, S.Th.I., SQ, M.A., Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2025 

 

Kata Kunci: Intertekstual, Ayat Al-Qur’an, Hipogram, Transformasi, Novel 

 

Novel seringkali mengadaptasi ajaran Islam, salah satunya dari ayat-ayat al-

Qur’an, dalam membangun karakter, konflik, dan penyelesaian cerita. Salah satu 

novel yang memuat ajaran al-Qur’an adalah novel Di Waktu Duha karya JaisiQ. 

Pesan spiritual yang secara tersirat disampaikan dalam cerita dapat memotivasi para 

pembaca untuk mendekatkan diri kepada Allah serta menerapkan nilai-nilai 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga penting untuk memahami 

bagaimana teks sastra berinteraksi dengan al-Qur’an dalam membentuk makna dan 

pesan moral. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas ayat-ayat al-Qur’an apa saja yang 

diposisikan menjadi hipogram dari novel Di Waktu Duha karya JaisiQ dan 

bagaimana pola intertekstual yang berlangsung antara keduanya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dengan studi literatur, yaitu dengan memilih, 

mengumpulkan dan menganalisis data dari novel Di Waktu Duha karya JaisiQ dan 

ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek material, serta kitab-kitab tafsir. 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 18 ayat al-Qur’an yang menjadi 

hipogram. Dalam aspek tauhid: Q.S. Al-Syu‘arâ`/26: 78, Q.S. Al-Taubah/9: 104, 

Q.S. Yâsîn/36: 82, Q.S. Al-Ra‘d/13: 28, Q.S. Al-Nahl/16: 18, Q.S. Al-Baqarah/2: 

29 dan Q.S. Ibrâhîm/14: 32. Dalam aspek hukum (ahkâm): Q.S. Al-Mâ`idah/5: 6, 

Q.S. Al-Baqarah/2: 238 dan Q.S. Al-Nûr/24: 30. Dalam aspek peringatan (tadzkîr): 

Q.S. Al-Nisâ`/4: 78, Q.S. Al-A’râf/7: 34, Q.S. Thâhâ/20: 124, Q.S. Al-Thalâq/65: 

2, Q.S. Ghâfir/40: 39, Q.S. Al-Nûr/24: 26, Q.S. Al-Thalâq/65: 4, Q.S. Al-

Baqarah/2: 148. Adapun pengarang menggunakan tiga pola intertekstual untuk 

menerapkan hipogram dalam teks transformasinya, yaitu pola ekspansi, modifikasi, 

dan ekserp. Pola ekspansi digunakan oleh pengarang teks transformasi dengan 

merubah gramatikal, mengembangkan dan menambah suatu unsur dari 

hipogramnya. Adapun pola modifikasi digunakan pengarang dengan melakukan 

perubahan pada linguistiknya. Adapun pola ekserp digunakan pengarang dengan 

mengutip dan mengambil intisari dari hipogramnya. Terkadang juga ia 

menghilangkan sebagian unsur dari hipogramnya.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 :      ا           ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ
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Kata sandang: Contoh: (  al-dîwân (الد ِّيْ وَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّجَالُ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata (ََُالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ai a dan i ـَ 

و  au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَُ

ُ  î i dengan topi di atas بِّ

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (ََُالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/َ(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

يَّة 2 مِّ  Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِّعَةُالِّْْسْلاَُ

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهُْالْو ج وْد 3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

الْ سْتاذَُ ذَهَبَُ  dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَُالَأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةُالْعَصْرِّيَّة

اللَُّّ لَهَُإِّلَُّْ إُِّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اَشْهَد ُأَنُْلَُْ

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَُمَلِّكُالصَّالِّح

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثِّر كثم ُاللَُّّ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرالْعَقْلِّيَّة

سْتِّطْلَاع ُالِّْ  ’hub al-istithlâ ح بُّ

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّةُالْمَصْن  وْعَةُمِّنَُالْْيََ وَان

hayawân 

ُالْعَيُِّْ  tharf al-‘ayni طَرْف 

 al-musâhamah الْم سَاهَََةُ 

رِّيْقاُ مَنُْسَلَكَُطَُ  man salaka tharĭqan 
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